
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 10, Oktober 2023 (7499-7505) 

 

7499 

 

 

Meta Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

 

Elis Yunita1, Firdha Rachmawati2, Tatu Hilaliyah3 
1,2,3Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia 

E-mail: 7771220008@untirta.ac.id, 7771220007@untirta.ac.id, tatuh@untirta.ac.id     
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2023-08-12 
Revised: 2023-09-15 
Published: 2023-10-01 

 
 

Keywords:  
Learning Outcomes; 
Meta Analysis; 
Differentiated Learning. 

The purpose of this study was to determine the application of differentiated learning to 
improve student learning outcomes. The method of meta analysis is used as a method 
in this study. Data collection in this study was carried out using documentation 
techniques through efforts to search articles using the Google Scholar search engine. 
Sources of data in this study were 10 research journals from national journals with 
general criteria both in terms of educational level and research methods used. The data 
obtained were analyzed using quantitative data analysis with percentage results and 
qualitative data analysis in the form of descriptions of the studies studied. The results 
of the study show that differentiated learning is proven to be able to improve student 
learning outcomes. Differentiated learning can be applied to students at various levels 
of education starting from elementary, junior high and high school. Differentiated 
learning is able to answer the learning problems experienced by teachers in the 
classroom through the concept of meeting students' needs in terms of learning 
readiness, learning profiles and student interests. Differentiated learning, which is 
classified as a new approach, is mostly still used as a strategy for improving learning 
through classroom action research.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi guna meningkatkan hasil belajar pada siswa. Metode meta analisis 
digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian 
dilakukan dengan teknik dokumentasi melalui upaya penelusuran artikel 
menggunakan mesin pencarian google cendekia. Sumber data dalam penelitian adalah 
10 jurnal penelitian dari jurnal nasional dengan kriteria yang umum baik dari segi 
jenjang pendidikan maupun metode penelitian yang dipakai. Data-data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif dengan hasil presentase dan analisis 
data kualitatif berupa pendeskripsian terhadap penelitian-penelitian yang dikaji. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan pada 
siswa di berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, dan SMA. Pembelajaran 
berdiferensiasi mampu menjawab masalah pembelajaran yang dialami para guru di 
dalam kelas melalui konsep pemenuhan kebutuhan siswa dari segi kesiapan belajar, 
profil belajar serta minat siswa.  Pembelajaran berdiferensiasi yang tergolong 
pendekatan baru ini sebagian besar masih digunakan sebagai strategi untuk perbaikan 
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi anak-anak dengan lingkungan sekitar. 
Mempelajari berbagai hal dengan seorang guru 
sebagai fasilitatornya. Interaksi dalam pem-
belajaran idealnya bersifat dua arah antara siswa 
dan guru. Bahkan di era sekarang porsi guru 
untuk menjelaskan hanya sedikit. Siswa lebih 
banyak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 
gaya belajar dan minat mereka melalui aneka 
kegiatan bermakna yang diselenggarakan oleh 
guru. Kenyataannya, pembelajaran yang ber-
makna belum sepenuhnya dapat dijalankan oleh 
guru. Aneka masalah muncul saat proses 

pembelajaran berlangsung. Masalah yang terjadi 
umumnya adalah yang berkaitan dengan hasil 
belajar yang rendah. 

Selain itu, ada hal lain yang menjadi penyebab 
permasalahan pembelajaran menurut Septa 
(2022), yakni kegiatan pembelajaran yang 
membuat jenuh serta masih digunakannya 
strategi konvensional dalam mengajar. Kegiatan 
pembelajaran yang tidak memperhatikan 
kebutuhan siswa saat belajar juga menjadi salah 
satu faktor munculnya permasalahan pembelaja-
ran. Guru mengajar sesuai keinginannya tanpa 
mempedulikan kesiapan belajarnya, ini sama saja 
dengan guru memaksakan gaya belajar siswa 
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agar sesuai dengan keinginan guru. Hal ini tentu 
menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

 Menyeragamkan stimulus, metode, dan media 
mengajar kerap kali dilakukan guru untuk 
menyiasati pemenuhan beban kurikulum dan 
demi tercapainya proses pembelajaran tanpa 
memperhatikan kebutuhan siswa. Padahal, 
seperti kita ketahui, setiap siswa itu mempunyai 
keunikan masing-masing. Mempunyai minat, 
bakat, dan kemampuan belajar yang berbeda-
beda. Perbedaan ini yang idealnya harus 
dipahami guru agar setiap siswa diberikan hak 
yang sama untuk memperoleh pembelajaran dan 
mendapatkan hasil yang sesuai kemampuan 
mereka. Memberikan pelayanan maksimal untuk 
setiap siswa jangan diartikan guru harus 
memperlakukan puluhan siswa dalam kelas 
dengan berbeda-beda. Hal ini tentu tidak 
mungkin dilakukan mengingat waktu dan 
kemampuan guru yang terbatas. Namun ada 
sebuah pendekatan yang dapat diterapkan oleh 
guru agar dapat memenuhi kebutuhan belajar 
siswa, yakni dengan menggunakan pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 
diartikan sebagai sebuah strategi pembelajaran 
yang beberapa tahun ini marak digunakan oleh 
guru karena diyakini mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi 
merupakan pembelajaran yang dibuat guru guna 
memenuhi kebutuhan belajar siswa di kelas yang 
meliputi kesiapan belajar, minat siswa, dan profil 
belajar siswa (Faiz, 2022). Pembelajaran 
berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang 
memberikan perlakuan berbeda untuk setiap 
siswa, tetapi lebih kepada perlunya guru 
memikirkan keputusan yang masuk akal untuk 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

Serangkaian keputusan yang masuk akal 
dalam pembelajaran berdiferensiasi berorientasi 
kepada kebutuhan siswa terkait dengan ling-
kungan belajar yang mengundang siswa untuk 
belajar, tujuan pembelajaran, respon guru 
terhadap kebutuhan belajar siswa, manajemen 
kelas yang efektif, serta penilaian berkelanjutan 
(Tomlinson, 2001). Kelebihan dari pembelajaran 
berdiferensiasi ini adalah bersifat proaktif, 
dengan menggunakan pendekatan sepertti 
konten, proses, dan produk. Pembelajaran berdif-
erensiasi berpusat pada siswa yang merupakan 
perpaduan dari pembelajaran seluruh kelas, 
kelompok dan individual, serta bersifat dinamis 
dan organik (Tomlinson, 2017). Lebih lanjut 
Tomlinson (2001) mengklasifikasikan kebutuhan 
belajar siswa berdasarkan beberapa aspek, yakni 
kesiapan belajar siswa, minat siswa, dan profil 

belajar siswa. Kesiapan belajar adalah kapasitas 
atau tingkat kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi baru. 

Di dalam kelas kita akan menemukan siswa 
dengan tingkat kesiapan belajar yang berbeda. 
Ada siswa yang mudah menerima berbagai 
materi baru (high), ada siswa yang mampu 
menerima aneka materi dengan kemampuan 
sedang (middle), dan ada pula yang tingkat 
kesiapannya rendah (low). Dalam arti ketika 
belajar siswa ini membutuhkan scaffolding 
(bantuan) dari gurunya. Aspek yang kedua 
adalah minat siswa. Minat siswa berkaitan 
dengan kecenderungan siswa menyukai sesuatu 
hal. Minat setiap siswa pasti berbeda. Ada siswa 
yang berminat terhadap sains, seni, atau 
olahraga. Minat menjadi indikator siswa dapat 
berkembang maksimal pada suatu bidang dan 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Aspek 
terakhir adalah profil belajar siswa. Aspek ini 
berkaitan erat dengan beberapa faktor seperti 
kesehatan, budaya, keadaan keluarga dan 
lingkungan. Hal lain yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah gaya 
belajar siswa. Setiap siswa berbeda adalah suatu 
hal yang pasti. Ada siswa yang lebih nyaman 
belajar dengan cara mendengarkan (auditori), 
ada yang lebih senang belajar dengan 
menyaksikan tayangan video (visual), ada pula 
yang senang belajar di luar kelas yang 
memungkinkan dia untuk lebih banyak bergerak 
(kinestetik). Tidak ada yang salah dengan gaya 
belajar siswa tersebut, hanya guru harus lebih 
memahami kebutuhan para siswa di kelasnya.  

Pembelajaran berdiferensiasi diyakini mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan-
nya yang berdasarkan kebutuhan siswa dinilai 
efektif dalam membantu guru mengelola pem-
belajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran 
diferensiasi di kelas diawali dengan pemetaan 
kebutuhan siswa terlebih dahulu. Pemetaan 
kebutuhan idealnya dilaksanakan pada awal 
tahun ajaran/semester, atau sebelum pemberian 
materi pelajaran. Bentuknya dapat berupa 
asesmen kognitif (pemberian beberapa soal 
terkait materi pelajaran yang akan dipelajari), 
dapat pula berupa angket, wawancara langsung, 
atau observasi.  

Penggunaan pembelajaran berdiferensiasi di 
kelas telah banyak meningkatkan hasil 
pembelajaran. Terlihat dari jurnal-jurnal tentang 
pembelajaran berdiferensiasi yang mulai banyak 
dibuat oleh guru sebagai salah satu praktik baik 
dalam pembelajaran. Jurnal yang dibuat berisi 
tentang pengalaman guru menggunakan 
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pembelajaran diferensiasi dan sebagai upaya 
perbaikan dalam penelitian tindakan kelas. 
Sopianti (2022) melakukan sebuah penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi di 
kelas XI SMAN 5 Garut pada pelajaran Seni 
Budaya. Penelitian tersebut menggunakan 
metode deskriptif analisis dengan pendekatan 
kualitatif. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat 
cocok untuk diterapkan di kelas dalam rangka 
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang bisa 
terfasilitasi dengan baik. Lain halnya dengan 
Syarifuddin dan Nurmi (2022) yang meng-
gunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi 
untuk perbaikan pembelajaran di kelas (PTK) 
pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IX 
SMPN 1 Wera tahun pelajaran 2021/2022. 
Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran Matematika dan untuk 
mendeskripsikan pembelajaran berdiferensiasi 
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan terhadap hasil belajar setelah guru 
melakukan pengklasifikasian kemampuan siswa, 
menerapkan materi yang bervariasi dan 
melakukan pendekatan secara individu. 

Pentingnya penggunaan pembelajaran 
berdiferensiasi mendasari munculnya penelitian 
meta analisis ini. Penulis ingin mengetahui 
pentingnya penggunaan pembelajaran ber-
diferensiasi untuk peningkatan hasil belajar pada 
siswa. Hasil pencarian terhadap jurnal nasional 
ditemukan 10 jurnal dari jenjang pendidikan 
mulai dari SD sampai jenjang SMA. Karena jurnal 
pembelajaran berdiferensiasi ini terhitung 
penelitian baru, maka rentang waktu pencarian 
jurnal adalah antara tahun 2020-2023. Kriteria 
pemilihan jurnal terbatas pada pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 
baik yang menggunakan metode kualitatif 
maupun kuantitatif. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode meta 

analisis. Meta analisis dapat diartikan sebagai 
metode penggabungan beberapa hasil studi 
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih 
kuat (Nindrea, 2016). Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik dokumentasi melalui 
upaya penelusuran artikel menggunakan google 
cendekia dengan menggunakan kata kunci 
“jurnal pembelajaran berdiferensiasi”. Sumber 
data penelitian berupa 10 jurnal penelitian dari 
jurnal nasional dengan kriteria yang umum baik 

dari segi jenjang pendidikan maupun metode 
penelitian yang dipakai. 

Prosedur penelitian yang digunakan adalah 
langkah-langkah menurut David B. Wilson dan 
George A. Kelley (dalam Hilaliyah, 2021) yang 
terdiri atas: 1) menetapkan masalah yang hendak 
diteliti; 2) menentukan periode penelitian yang 
akan menjadi sumber data; 3) mencari penelitian 
yang sesuai dengan masalah atau topik 
penelitian; 4) membaca judul serta abstrak 
penelitian untuk dapat melihat kesesuaian isi 
penelitian dengan masalah yang akan dibahas; 5) 
memusatkan penelitian pada masalah dan 
metodologi penelitian; 6) mengkategorikan 
masing-masing penelitian; 7) membandingkan 
hasil penelitian sesuai dengan kategorinya; 8) 
melakukan kajian terhadap hasil penelitian 
berupa metode dan analisis data untuk menge-
tahui keunggulan dan kelemahan penelitian 
tersebut; 9) menarik kesimpulan terhadap 
langkah-langkah yang dilakukan di atas. Analisis 
data pada penelitian menggunakan analisis data 
kuantitatif dengan hasil persentase dan analisis 
data kualitatif berupa hasil pendeskripsian 
terhadap penelitian-penelitian yang dikaji. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil kajian terhadap 10 

jurnal tentang pembelajaran berdiferensiasi 
yang didapat melalui mesin pencarian google, 
didapatkan hasil analisis sebagai berikut: 
1. Meta Analisis Berdasarkan Tujuan 

Tujuan penelitian pada jurnal 
pembelajaran berdiferensiasi ini berkisar 
pada upaya peningkatan hasil belajar dan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
pembelajaran berdiferensiasi terhadap 
kemampuaan dan keterampilan siswa. 
Berdasarkan hasil kajian terhadap 10 
jurnal dengan topik sama, dihasilkan data 
sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tujuan dalam Penelitian 
 

No. Tujuan Penelitian Frekuensi % 

1. 
Implementasi 
Pembelajaran 

1 10% 

2. 
Meningkatkan hasil 
belajar 

4 40% 

3. 
Peningkatan 
aktivitas dan 
keterampilan siswa 

3 30% 

4. 
Mengetahui 
pengaruh strategi 

1 10% 

5. 
Mengakomodir 
kebutuhan siswa 

1 10% 

 Jumlah 10 100% 
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Pada tabel 1 tujuan penelitian yang 
paling besar adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar sebesar 40%, kemudian untuk 
peningkatan aktivitas dan keterampilan 
siswa sebesar 30%. Sementara untuk 
tujuan mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran berdiferensiasi dan untuk 
mengakomodir kebutuhan siswa masing-
masing sebesar 10%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi sesuai tujuan 
penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

 
2. Meta Analisis Berdasarkan Desain 

Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam 

10 jurnal yang dianalisis cukup bervariasi. 
Desain yang digunakan adalah eksperimen, 
penelitian tindakan kelas (PTK), 
eksperimen dengan control grup desain, 
eksperimen one grup pre dan posttest, serta 
survey. Data desain penelitian digambarkan 
dengan jelas pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Desain Penelitian 
 

No. Desain Frekuensi % 

1. Eksperimen 1 10% 

2. PTK 5 50% 

3. 

Eksperimen One 

Grup Pretest & 

Posttest 

2 20% 

4. 

Eksperimen dengan 

Non Equivalen 

Control Grup Desain 

1 10% 

5. Survey 1 10% 

 Jumlah 10 100% 

 
Desain penelitian yang dapat dilihat 

pada tabel 2 terdiri atas lima desain yang 
berbeda-beda. Desain penelitian yang 
paling dominan adalah desain penelitian 
tindakan kelas (PTK) sebesar 50%, 
kemudian desain eksperimen one grup 
pretest dan posttest sebesar 20%. Desain 
eksperimen, survey, dan eksperimen 
dengan non equivalen control group desain 
masing-masing 1 penelitian saja atau 
sebesar 10%. 

 
3. Meta Analisis Berdasarkan Populasi/ 

Sampel 
Penelitian-penelitian yang dianalisis 

terdiri atas populasi/sampel yang beragam. 

Mulai dari jenjang SD, SMP, hingga SMA. Ini 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi dapat diaplikasikan pada 
jenjang manapun. Berikut hasil analisis 
terhadap 10 jurnal pembelajaran ber-
diferensiasi berdasarkan populasi/sampel 
yang digunakan. 
 

Tabel 3. Populasi/Sampel Penelitian 
 

No. Populasi/Sampel Frekuensi % 

1. Jenjang SD 3 30% 

2. Jenjang SMP 4 40% 

3. Jenjang SMA 3 30% 

 Jumlah 10 100% 

 
Tabel 3 menggambarkan sebaran 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di 
berbagai jenjang pendidikan. Hasilnya 
merata untuk jenjang SD, SMP, dan SMA. 
Jenjang yang paling dominan menggunakan 
pembelajaran berdiferensiasi adalah jen-
jang SMP dengan persentase 40%. Jenjang 
SD dan SMA mempunyai persentase yang 
sama, yakni sebesar 30%. 

 
4. Meta Analisis Berdasarkan Teknik 

Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 10 

jurnal yang dianalisis, terpusat pada teknik 
tes, observasi, dan perpaduan tes dan 
observasi. Mengenai persentasenya terlihat 
pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 
 

No 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Frekuensi % 

1. Tes 5 50% 

2. Observasi 2 20% 

3. Tes dan observasi 3 30% 

 Jumlah 10 100% 

 
Ada tiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada 10 jurnal penelitian yang 
dianalisis. Dua teknik berbeda (tes dan 
obsservasi) serta penggabungan dari ke-
duanya. Untuk persentase terbesar (50%) 
para peneliti menggunakan tes sebagai alat 
pengumpulan datanya. Sedangkan teknik 
observasi digunakan oleh 2 peneliti dengan 
persentase 20%, kemudian ada tiga 
penelitian yang menggunakan tes dan 
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observasi sebagai teknik pengumpulan 
datanya. 

 
5. Meta Analisis Berdasarkan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada 
penelitian-penelitian ini cukup bervariasi. 
Sebagian besar menggunakan deskriptif 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Selain itu ada pula yang menggunakan 
analisis uji t dan statistik. Data meta 
analisis berdasarkan analisis data dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Analisis Data 
 

No Analisis Data Frekuensi % 

1. 
Deskriptif 

Kualitatif 
4 40% 

2. 
Deskriptif 

Kuantitatif 
2 20% 

3.  Uji T 3 30% 

4. Statistitik 1 10% 

 Jumlah 10 100% 

 

Pada tabel 5 diperoleh data bahwa ana-
lisis data yang dominan digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan persentase 
sebesar 40%. Persentase berikutnya yang 
cukup tinggi adalah analisis data dengan 
meneggunakan uji t, kemudian deskriptif 
kuantitatif memperoleh persentase sebesar 
20%, dan terakhir, ada satu penelitian yang 
menggunakan statistik untuk analisis 
datanya (10%). 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 

jurnal pembelajaran berdiferensiasi, maka 
didapatkan simpulan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi bepengaruh terhadap pening-
katan hasil belajar, peningkatan kemampuan 
dan keterampilan siswa. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa tujuan penelitian 
pembelajaran berdiferensiasi cukup beragam, 
namun memiliki benang merah yakni untuk 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan 
hasil belajar siswa. Persentase terbesar ada 
pada tujuan meningkatkan hasil belajar 
sebesar 40%, kemudian persentase berikut-
nya sebesar 30% pada tujuan peningkatan 
aktivitas dan keterampilan siswa. Tiga tujuan 
lain mendapat persentase yang sama (10%) 
untuk tujuan implementasi pembelajaran, 
mengetahui pengaruh strategi diferensiasi, 
dan mengakomodir kebutuhan siswa. 

Menurut Kristiani, dkk (2021), tujuan 
pembelajaran berdiferensiasi di kelas adalah 
guna menciptakan pembelajaran yang sesuai 
dengan keunikan dan karakteristik siswa 
sehingga siswa dapat berkembang sesuai 
potensi bakat dan minatnya. Senada dengan 
pendapat tersebut, Marlina (2019) menjelas-
kan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
bertujuan untuk membantu siswa belajar dan 
mendapatkan hasil belajar yang sesuai tingkat 
kesulitan dan kesiapan belajar mereka. Jika 
melihat data hasil analisis 10 jurnal 
berdasarkan tujuan penelitian, maka tujuan 
dalam penelitian-peenelitian tersebut sudah 
sesuai dengan tujuan utama pembelajaran 
berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat 
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, 
termasuk pendidikan inklusi. Dari hasil 
analisis, persentase sebaran penggunaan di 
jenjang SD, SMP, dan SMA cukup merata. 
Jenjang SD memperoleh persentase 30%, SMP 
memperoleh persentase 40%, dan jenjang 
SMA memperoleh 30%. Setiap siswa di jenjang 
manapun mempunyai kebutuhan belajarnya 
masing-masing. Minat dan kemampuan setiap 
siswa juga berbeda. Seperti yang dijelaskan di 
bagian pendahuluan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi adalah satu-satunya pendeka-
tan yang dapat memenuhi kebutuhan siswa 
berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan 
profil belajarnya (Tomlison, 2001). Maka, 
pada semua jenjang pendidikan mestinya 
menyarankan penggunaan pembelajaran ber-
diferensiasi ini untuk digunakan para guru di 
kelasnya masing-masing. 

Desain penelitian yang digunakan pada 10 
jurnal yang dianalisis juga cukup beragam. 
Ada lima desain yang digunakan dengan 
persentase terbesar ada pada desain 
penelitian tindakan kelas (PTK) sebesar 50%. 
Hal ini membuktikan bahwa selama ini guru 
cenderung kesulitan dalam mengelola 
pembelajaran di kelas. Seperti pada penelitian 
PTK yang dibuat oleh Syarifuddin dan Nurmi 
(2022) untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IX SMPN 1 Wera pada pelajaran 
Matematika (materi bangun ruang dengan 
submateri jejaring tabung). Hasil penelitian 
memperlihatkan adanya peningkatan hasil 
belajar yang terdapat pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 62.07 dan 
setelah diberi perlakuan dengan mengguna-
kan strategi pembelajaran berdiferensiasi 
rata-rata meningkat menjadi 89,66. Kemudian 
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pada jurnal berikutnya yang dibuat oleh 
Avandra dan Desyandri (2022) juga terjadi 
peningkatan kemampuan cara berpikir kritis 
terutama pada pelajaran IPA siswa kelas VI SD 
secara signifikan. Pada siklus 1 (sebelum 
diterapkan pembelajaran berdiferensiasi) 
rata-rata kemampuan berpikir kritis adalah 
sebesar 40%.  Kemudian pada siklus kedua 
terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 
87,5%. Mayoritas penelitian yang meng-
gunakan desain PTK menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi masih diguna-
kan sebagai strategi untuk perbaikan 
pembelajaran, belum seutuhnya dirancang 
sejak awal untuk dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Meski mayoritas menggunakan 
PTK, dalam proses analisis data justru lebih 
dominan menggunakan deskriptif kualitatif 
(40%) dibandingkan dengan teknik lainnya.  

Teknik pengumpulan data dari 10 jurnal 
yang dianalisis berpusat pada teknik tes, 
observasi, dan penggabungan dari keduanya, 
yakni tes dan observasi. Observasi digunakan 
untuk mengamati gaya belajar dan aktivitas 
siswa selama peembelajaran berlangsung. 
Sementara tes dipergunakan untuk mengukur 
hasil belajar baik sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest). Pengumpulan data melalui 
tes dan observasi memang akan menghasilkan 
data yang akurat. Observasi adalah kegiatan 
yang menggunakan pancaindra untuk men-
dapatkan informasi yang diperlukan terkait 
mencari jawaban atas masalah penelitian. 
Hasil observasi dapat berupa perasaan, 
aktivitas, atau suasana tertentu. Pemanfaatan 
teknik observasi ini dapat memperoleh suatu 
gambaran riil yang dapat digunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Observasi 
yang dilakukan guru untuk memperoleh data 
yang riil terhadap apa saja kebutuhan 
siswanya, sehingga guru dapat memutuskan 
apa strategi yang tepat berdasarkan hasil 
observasi tersebut. Begitupun dengan tes. 
Hasil tes memberikan gambaran yang riil 
terhadap hasil belajar siswa. Meski patut 
diperhatikan oleh guru bahwa hasil tes juga 
terkadang tergantung pada aspek lain, seperti 
suasana emosi siswa serta kejujuran siswa 
selama mengerjakan tes tersebut. 

Secara umum, pembelajaran berdiferen-
siasi ini mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Semua jurnal yang telah dianalisis 
memperoleh hasil akhir yang menunjukkan 
peningkatan setelah menerapkan pembelaja-
ran berdiferensiasi ini. Peningkatan hasil 

belajar siswa tentu merupakan hal yang baik, 
namun kembali kepada esensi utama 
pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu untuk 
membuat siswa merasa nyaman belajar sesuai 
gaya belajar mereka dan terakomodir 
kebutuhan belajarnya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

mampu memberikan peningkatan hasil 
belajar yang cukup signifikan di berbagai 
jenjang pendidikan. Sebagai sebuah pen-
dekatan yang tergolong baru dibanding 
pendekatan-pendekatan lain dalam pembela-
jaran, pembelajaran berdiferensiasi ini dinilai 
tepat digunakan sebagai upaya untuk 
pemenuhan kebutuhan siswa. Kebutuhan dan 
gaya belajar setiap siswa pasti berbeda, dan 
ini berlaku di semua tahapan usia siswa. 
Pembelajaran berdiferensiasi ini hadir sebagai 
sebuah solusi bagi guru yang resah dengan 
proses pembelajaran yang monoton, dan hasil 
pembelajaran yang kurang memuaskan. 

Sampai saat ini, pembelajaran ber-
diferensiasi lebih banyak dimanfaatkan 
sebagai perbaikan pembelajaran pada 
penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian 
menggambarkan kenaikan hasil belajar yang 
cukup signifikan. Selain meningkatnya hasil 
belajar, pembelajaran berdiferensiasi ini 
mampu meningkatkan pemahaman terhadap 
materi pelajaran, meningkatkan keterampilan 
siswa, serta dapat memenuhi kebutuhann 
belajar siswa. 

 

B. Saran 
Pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadi-

kan sebuah alternatif pendekatan dalam 
pembelajaran. Esensi dari pembelajaran 
berdiferensiasi adalah bagaimana meng-
upayakan lingkungan belajar yang dapat 
membuat siswa nyaman dan juga dapat 
berkembang sesuai dengan fitrahnya.  Guru 
dapat merancang pembelajaran yang 
bermakna menggunakan salah satu dari 
strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi. 
Penelitian ini dapat meenjadi rekomendasi 
untuk peneliti selanjutnya untuk lebih 
mengeksplorasi tentang apa dan bagaimana 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 
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